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Abstrak.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam 

mempengaruhi perilaku ekonomi umat Muslim khususnya dalam niaga cryptocurrency di era digital. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi fatwa MUI serta literatur terkait. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa fatwa MUI berperan penting dalam memberikan kepastian hukum 

dan pedoman moral yang mendasari keputusan umat Muslim dalam bertransaksi dan berinvestasi 

cryptocurrency. Fatwa tersebut meningkatkan tingkat kepercayaan dan kesadaran akan prinsip syariah 

sehingga mengurangi praktik spekulasi dan risiko yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Namun, 

efektivitas fatwa ini juga bergantung pada tingkat sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa fatwa MUI menjadi instrumen strategis dalam membentuk 

perilaku ekonomi umat Muslim yang sesuai dengan nilai-nilai agama di tengah pesatnya 

perkembangan teknologi digital. 

Kata kunci: Fatwa MUI, Perilaku Ekonomi, Cryptocurrency, Ekonomi Syariah, Era Digital 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi dan keuangan. Salah 

satu inovasi paling menonjol adalah munculnya cryptocurrency atau mata uang 

digital yang memanfaatkan teknologi blockchain. Cryptocurrency, seperti Bitcoin, 

Ethereum, dan lainnya, telah menjadi instrumen baru dalam aktivitas perdagangan 

dan investasi di berbagai negara, termasuk Indonesia (Nakamoto, 2008). 

Namun, munculnya cryptocurrency juga menimbulkan berbagai perdebatan, 

terutama dalam konteks ekonomi umat Muslim. Cryptocurrency dianggap sebagai 

peluang investasi baru, tetapi di sisi lain, banyak yang mempertanyakan kehalalan 

atau status syariahnya karena sifatnya yang fluktuatif, spekulatif, dan terkadang sulit 

diawasi secara transparan (Ismail & Rahman, 2021). Oleh karena itu, pandangan dari 

lembaga keagamaan seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI) menjadi sangat penting 

untuk memberikan pedoman bagi umat Muslim. 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai lembaga resmi yang berwenang 

mengeluarkan fatwa keagamaan di Indonesia telah mengeluarkan beberapa fatwa 

terkait ekonomi digital dan keuangan syariah, termasuk fatwa mengenai 

cryptocurrency. Fatwa MUI tersebut bertujuan untuk memberikan kepastian hukum 

dan pedoman bagi umat Muslim agar tidak terjebak dalam aktivitas ekonomi yang 

bertentangan dengan prinsip syariah (Majelis Ulama Indonesia, 2020). 

Fatwa MUI berperan penting dalam mempengaruhi perilaku ekonomi umat 

Muslim, terutama dalam era digital yang penuh dengan inovasi dan tantangan baru. 

Dengan adanya fatwa, umat Muslim dapat memilah dan memilih produk ekonomi 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam sehingga menghindarkan mereka dari aktivitas 

yang mengandung unsur gharar (ketidakjelasan), maysir (judi), dan riba (bunga) 

(Hafid & Aziz, 2022). 

Dalam konteks niaga cryptocurrency, fatwa MUI memberikan penilaian yang 

sangat hati-hati, bahkan dalam beberapa kasus menyatakan cryptocurrency sebagai 

transaksi yang mengandung ketidakpastian yang tinggi dan bisa masuk dalam 

kategori spekulasi berlebihan sehingga tidak sesuai dengan prinsip syariah (Majelis 

Ulama Indonesia, 2020). Hal ini menjadi acuan bagi umat Muslim agar lebih waspada 

dan kritis dalam bertransaksi di dunia digital. 

Pengaruh fatwa MUI terhadap perilaku ekonomi umat Muslim tidak hanya 

terlihat dari segi keputusan investasi, tetapi juga berdampak pada persepsi, sikap, dan 

pola konsumsi masyarakat Muslim terhadap teknologi keuangan digital. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa adanya fatwa yang jelas dapat meningkatkan 

kepercayaan dan kenyamanan umat Muslim dalam menggunakan produk keuangan 

syariah digital (Sulaiman & Putra, 2023). 
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Era digital memudahkan umat Muslim dalam mengakses berbagai layanan 

keuangan, termasuk platform perdagangan cryptocurrency. Namun, tanpa panduan 

yang jelas dari lembaga keagamaan, umat Muslim dapat terjebak dalam praktik 

ekonomi yang merugikan atau bertentangan dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, 

fatwa MUI berfungsi sebagai instrumen edukasi sekaligus pengawasan sosial (Anwar 

& Kurniawan, 2022). 

Selain itu, perkembangan pesat teknologi digital menuntut MUI untuk selalu 

melakukan pembaruan dan evaluasi terhadap fatwa yang dikeluarkan agar relevan 

dengan kondisi terkini. Fatwa yang responsif terhadap perubahan zaman akan lebih 

efektif dalam membimbing umat Muslim menghadapi tantangan ekonomi digital 

yang kompleks dan dinamis (Nurhayati, 2021). 

Peran fatwa MUI juga penting dalam membangun kesadaran kolektif 

masyarakat Muslim agar berperilaku ekonomi yang sehat dan bertanggung jawab di 

era digital. Dengan adanya fatwa, diharapkan umat Muslim dapat memanfaatkan 

teknologi digital secara optimal tanpa mengabaikan nilai-nilai syariah yang menjadi 

landasan utama dalam kehidupan mereka (Hidayat & Zulkarnain, 2020). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

peran fatwa MUI dalam mempengaruhi perilaku ekonomi umat Muslim khususnya 

dalam niaga cryptocurrency di era digital. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi akademis sekaligus praktis dalam mengembangkan ekonomi 

digital syariah yang berkelanjutan dan sesuai dengan ajaran Islam. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif-analitis. Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memahami 

secara mendalam bagaimana peran fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

mempengaruhi perilaku ekonomi umat Muslim dalam bertransaksi cryptocurrency 

di era digital. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menggali pandangan, sikap, serta 

motivasi pelaku ekonomi Muslim terkait fatwa MUI melalui data-data yang diperoleh 

secara mendalam dan detail (Creswell, 2014). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan beberapa narasumber 

yang relevan, seperti pelaku niaga cryptocurrency yang beragama Islam, ulama, dan 

pakar ekonomi syariah. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi terhadap 

aktivitas perdagangan cryptocurrency yang dilakukan oleh umat Muslim di platform 

digital. Sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumentasi fatwa MUI, literatur 

akademik, jurnal, artikel terkait, serta berita-berita tentang cryptocurrency dan fatwa 

MUI (Moleong, 2017). 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

tematik, yakni dengan mengelompokkan dan menginterpretasikan data yang telah 

terkumpul ke dalam tema-tema utama sesuai dengan fokus penelitian. Peneliti 

melakukan proses coding data, pengorganisasian data, dan penarikan kesimpulan 

berdasarkan keterkaitan antara fatwa MUI dan perubahan perilaku ekonomi umat 

Muslim dalam niaga cryptocurrency. Keabsahan data juga diuji menggunakan teknik 

triangulasi sumber dan metode guna memastikan validitas dan reliabilitas hasil 

penelitian (Miles, Huberman, & Saldana, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Fatwa MUI dalam Memberikan Kepastian Hukum bagi Umat Muslim 

Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) memainkan peranan sentral dalam 

memberikan kepastian hukum dan pedoman moral bagi umat Muslim dalam 

menghadapi fenomena baru ekonomi digital, khususnya niaga cryptocurrency. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku usaha crypto yang beragama Islam, 

mayoritas menyatakan bahwa fatwa MUI menjadi rujukan utama dalam menentukan 

sikap mereka terhadap penggunaan dan investasi cryptocurrency (Sulaiman & Putra, 

2023). Fatwa ini mengatur batasan-batasan syariah yang harus diikuti agar transaksi 

tidak bertentangan dengan prinsip Islam, seperti menghindari unsur gharar 

(ketidakpastian) dan maysir (spekulasi berlebihan) (Majelis Ulama Indonesia, 2020). 

Kepastian hukum yang diberikan oleh fatwa MUI ini juga berfungsi sebagai 

alat kontrol sosial. Fatwa meminimalisasi risiko pelaku usaha terjebak pada aktivitas 

yang berpotensi merugikan secara ekonomi dan spiritual. Dengan adanya fatwa, para 

pelaku niaga cryptocurrency di kalangan umat Muslim dapat lebih berhati-hati dalam 

mengambil keputusan investasi dan transaksi sehingga mengurangi ketidakpastian 

dalam berbisnis di ranah digital (Anwar & Kurniawan, 2022). 

Selain itu, fatwa tersebut juga membantu pemerintah dan otoritas keuangan 

dalam mengatur dan mengawasi transaksi cryptocurrency agar sesuai dengan prinsip 

syariah. Sehingga, fatwa MUI berperan sebagai jembatan antara inovasi teknologi dan 

nilai-nilai agama, yang mampu membentuk perilaku ekonomi umat Muslim menjadi 

lebih terarah dan sesuai norma (Hafid & Aziz, 2022). 

Dampak Fatwa MUI terhadap Perilaku Ekonomi Umat Muslim dalam Niaga 

Cryptocurrency 

Fatwa MUI terbukti memiliki dampak signifikan terhadap perilaku ekonomi 

umat Muslim dalam konteks perdagangan dan investasi cryptocurrency. Dari hasil 

observasi dan wawancara, ditemukan bahwa fatwa ini memengaruhi tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap instrumen crypto sebagai alat investasi yang halal 

dan dapat diterima dalam Islam (Ismail & Rahman, 2021). Umat Muslim cenderung 
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melakukan analisis lebih mendalam dan mencari informasi tambahan sebelum terjun 

ke pasar cryptocurrency, sehingga menurunkan kecenderungan spekulasi berlebihan. 

Dari sisi psikologis, fatwa ini membangun rasa aman dan nyaman bagi umat 

Muslim dalam menggunakan teknologi keuangan baru tersebut. Rasa aman ini 

penting karena sebelumnya ada ketakutan akan risiko hukum dan keraguan tentang 

kehalalan investasi cryptocurrency (Nurhayati, 2021). Dengan adanya fatwa, umat 

Muslim merasa bahwa mereka dapat berpartisipasi dalam ekonomi digital tanpa 

harus mengorbankan prinsip-prinsip keagamaan mereka. 

Namun, tidak semua pelaku usaha atau investor crypto mengikuti fatwa MUI 

secara ketat. Ada sebagian kecil yang masih menganggap cryptocurrency sebagai 

peluang bisnis tanpa memperhatikan fatwa tersebut karena faktor ketidaktahuan 

atau alasan pragmatis ekonomi (Hidayat & Zulkarnain, 2020). Hal ini menunjukkan 

bahwa efektivitas fatwa juga bergantung pada tingkat sosialisasi dan edukasi yang 

dilakukan oleh MUI dan pihak terkait. 

Lebih jauh, fatwa MUI mendorong lahirnya produk dan layanan keuangan 

berbasis syariah di ranah digital, seperti platform exchange yang menawarkan fitur 

transaksi sesuai dengan prinsip Islam. Inovasi ini merupakan respon langsung 

terhadap kebutuhan umat Muslim yang ingin bertransaksi secara halal dan etis di 

pasar cryptocurrency (Sulaiman & Putra, 2023). Dengan demikian, fatwa MUI turut 

mendorong pengembangan ekosistem ekonomi syariah digital. 

Pengaruh fatwa terhadap perilaku ekonomi juga terlihat dari pola konsumsi 

dan investasi. Umat Muslim kini lebih selektif dalam memilih instrumen investasi 

dan cenderung menghindari instrumen yang mengandung risiko tinggi atau tidak 

sesuai syariah. Hal ini menunjukkan peningkatan kesadaran ekonomi syariah yang 

dipengaruhi oleh fatwa MUI sebagai pedoman utama (Anwar & Kurniawan, 2022). 

Di era digital, media sosial dan platform online menjadi saluran penting dalam 

menyebarkan informasi terkait fatwa MUI. Keberadaan fatwa di ruang digital 

mempercepat proses pemahaman dan penerimaan oleh masyarakat luas, khususnya 

generasi muda Muslim yang aktif menggunakan teknologi digital (Nurhayati, 2021). 

Namun, tantangan tetap ada dalam mengatasi disinformasi dan misinterpretasi 

terhadap fatwa tersebut. 

Dari perspektif ekonomi makro, fatwa MUI dapat memperkuat posisi 

Indonesia sebagai salah satu negara dengan ekonomi syariah terbesar di dunia. 

Dengan dukungan fatwa yang jelas dan komprehensif, pelaku usaha dan investor 

Muslim di Indonesia memiliki landasan kuat untuk berpartisipasi aktif dalam pasar 

cryptocurrency yang terus berkembang (Hafid & Aziz, 2022). 

Di sisi lain, fatwa ini juga mengingatkan akan pentingnya kehati-hatian dan 

tanggung jawab sosial dalam melakukan transaksi cryptocurrency. Fatwa MUI 

menekankan aspek etika dan moral, sehingga pelaku usaha diharapkan tidak semata-
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mata mengejar keuntungan tanpa memperhatikan dampak sosial dan agama (Majelis 

Ulama Indonesia, 2020). 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa fatwa MUI berfungsi tidak hanya 

sebagai aturan normatif tetapi juga sebagai instrumen praktis dalam membentuk 

perilaku ekonomi umat Muslim di era digital. Fatwa ini menjadi referensi penting 

dalam menyeimbangkan antara kemajuan teknologi dan prinsip-prinsip keagamaan 

yang harus dijaga (Sulaiman & Putra, 2023). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa fatwa Majelis Ulama Indonesia memiliki 

peran yang sangat strategis dalam membimbing umat Muslim dalam menjalankan 

aktivitas ekonomi, khususnya dalam niaga cryptocurrency di era digital. Fatwa MUI 

tidak hanya berfungsi sebagai pedoman normatif, tetapi juga sebagai alat yang 

memberikan kepastian hukum dan rasa aman bagi pelaku ekonomi Muslim dalam 

menghadapi inovasi teknologi finansial. Pengaruh fatwa ini tercermin dalam 

perubahan perilaku ekonomi yang lebih berhati-hati dan selektif, dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip syariah seperti keadilan, transparansi, dan 

penghindaran risiko spekulatif. 

Penelitian juga menemukan bahwa keberhasilan fatwa MUI dalam 

mempengaruhi perilaku ekonomi umat Muslim sangat bergantung pada proses 

sosialisasi dan edukasi yang efektif, serta kemampuan masyarakat dalam mengakses 

dan memahami isi fatwa tersebut. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan 

dari MUI, pemerintah, dan pelaku industri keuangan syariah untuk memperkuat 

penyebaran informasi dan membangun literasi ekonomi syariah di kalangan umat 

Muslim, terutama generasi muda yang merupakan pengguna utama teknologi digital. 

Dengan demikian, fatwa MUI dapat menjadi fondasi yang kuat bagi pengembangan 

ekonomi syariah digital di Indonesia, sekaligus menjadi model bagi negara-negara 

lain dalam menghadapi tantangan dan peluang ekonomi digital yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip agama. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

memahami bagaimana norma agama dapat berperan dalam membentuk perilaku 

ekonomi yang sehat dan berkelanjutan di era teknologi modern. 
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